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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia, karena berkomunikasi merupakan sarana utama bagi manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membangun interaksi antar sesamanya. Menurut Thomas M. Scheidel (dalam Santoso dan Setiansah, 2009: 3) Mengatakan, orang berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang disekitarnya dan untuk memengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir, atau berperilaku sebagaimana yang diinginkan.
Bahasa merupakan sebuah lambang yang mampu mentransmisikan pikiran, ide, pendapat, dan hal lain, baik yang konkret maupun abstrak dalam sebuah proses komunikasi. Dan sebuah komunikasi diciptakan sebagai alat atau sarana untuk meneruskan pesan dari komunikasi tersebut.
Televisi, film, dan video merupakan perkembangan komunikasi bermedia yang dipakai masyarakat. Dengan kemampuan teknologi yang berhasil memadukan komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi berlambang gambar dan warna. Dan tujuan utama komunikasi sejatinya adalah untuk mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis, seperti mendukung identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang-orang disekitar, mempengaruhi orang lain, serta berperilaku sesuai yang diinginkan. Komunikasi yang tercipta melalui media film hanya berjalan satu arah, untuk menyampaikan amanat film tersebut maka dibutuhkan sebuah media (Mondry, 2016 : 5).
Film merupakan sebuah media komunikasi yang sangat digemari oleh banyak orang karena mampu memberikan hiburan yang diinginkan sekaligus bisa menyampaikan pesan melalui audio visual. Film juga seringkali bertujuan sebagai alat yang efektif dan bermanfaat untuk memberikan nilai sosial, edukasi, informasi dan persuasi. Kekuatan dan kemampuan dalam film ini mampu menjangkau banyak segmen sosial, dan memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. (Sobur, 2016:127)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan sebuah selaput tipis berbahan seluloid yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari sebuah objek. Kedua, film diartikan sebagai lakon atau gambar hidup (Azman, 2013:115). Dalam konteks khusus, film diartikan sebagai lakon hidup atau gambar gerak yang biasanya juga disimpan dalam media seluloid tipis dalam bentuk gambar negatif. Meskipun kini film bukan hanya dapat disimpan dalam media selaput seluloid saja. Film juga dapat disimpan dan diputar kembali dalam media digital.
Undang-Undang No.8 Tahun 1992 menjelaskan bahwa film ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, atau lainnya.
Film itu seperti pabrik mimpi, yang membuat orang menonton dapat merasakan dan mencari-cari apakah ada kesesuaian antara pengalaman pribadi dengan cerita film, dengan itu banyak pelajaran penting di dalamnya. Film juga merupakan dokumen sosial sebuah komunitas yang memiliki realitas masyarakat. Baik realitas bentuk imajinasi ataupun realitas dalam arti sebenarnya. Selain itu film juga memiliki kode tersendiri untuk tingkat usia penonton. Ada film khusus dewasa, remaja, anak-anak, atau bimbingan orang tua. Namun tak bisa dipungkiri pada saat sekarang ini juga sangat banyak anak-anak menonton film yang bukan setingkat dengan usianya.
Kritik yang muncul terhadap perspektif mengenai film didasarkan atas argumen bahwa film adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar (Irawanto dalam Sobur, 2016:127).
Pada dasarnya, dalam kehidupan sosial pun mengandung berbagai unsur yang ada dalam masyarakat, seperti kelompok sosial, kebudayaan, lembaga sosial, stratifikasi sosial, kekuasaan dan wewenang. Namun masyarakat selalu hidup dan berada dalam suatu bentuk yang konkret bergaul, berkomunikasi dan berinteraksi. Ini terjadi karena dalam diri manusia selain terdapat dorongan keakuan juga terdapat dorongan bermasyarakat yang manakala dibina sejak lahir maka akan selalu menampakan dirinya (Hanafie, 2016: 83). 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkaitan dengan nilai. Misalkan kita mengatakan bahwa orang itu baik atau lukisan itu indah, berarti kita melakukan pemilaian terhadap suatu objek. Baik dan indah adalah contoh nilai, manusia memberikan nilai pada sesuatu. Sesuatu itu bisa dikatakan adil, baik, indah, cantik, anggun, dan sebagainya (Herimanto dan Winarno, 2016:126).
Konsep-konsep umum tentang sesuatu yang dianggap baik, patut, layak, pantas yang keberadaannya dicita-citakan, diinginkan, dihayati, dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi tujuan kehidupan bersama di dalam masyarakat, mulai dari unit kesatuan sosial terkecil hingga suku, bangsa, dan masyarakat internasional. Dalam situasi kehidupan masyarakat yang nyata, nilai-nilai itu akan bersifat campuran. Artinya, tidak ada masyarakat yang hanya menghayati satu nilai saja secara mutlak. Nilai-nilai sosial itu cenderung bersifat stabil, sukar berubah, karena nilai-nilai yang telah dihayati telah melembaga atau mendarah daging dalam masyarakat.
Menurut Hendropuspito dalam Aisyah (2016), nilai sosial adalah segala sesuatu yang dihargai masyarakat karena mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan kehidupan  manusia. Nilai sosial sering kali menjadi pegangan hidup oleh masyarakat luas dalam menentukan sikap di kehidupan sehari-hari, juga menjadi nilai hidup manusia dalam berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Nilai-nilai sosial tidak diperoleh begitu saja saat ia lahir, namun dengan sistem nilai yang diajarkan oleh orang tua kepada anaknya dengan penyesuaian sana-sini. Setiap individu saat ia dewasa membutuhkan sistem yang mengatur atau semacam arahan untuk bertindak guna menumbuh kembangkan kepribadian yang baik dalam bergaul dan berinteraksi dengan masyarakat.
Adapun macam-macam nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat tak bisa lepas dari hal-hal berikut, diantaranya:
1. Nilai sosial kasih sayang
 	Kasih sayang merupakan perasaan cinta kasih dari manusia terhadap objek di luar dirinya (Burhani dalam Aisyah, 2016). Nilai kasih sayang tidak hanya tertuju kepada pasangan  saja, melainkan juga kepada orang tua, sanak saudara, teman, lingkungan sekitar dan benda-benda yang dimiliki. Apabila kasih sayang tidak ada antar sesama maka tidak akan terwujud persaudaraan sesamanya, tak seorangpun yang merasa memiliki tanggung jawab terhadap orang lain, memiliki keadilan dan pengorbanan terhadap sesama.
2. Nilai sosial tolong menolong
 	Tolong menolong merupakan proses saling membantu untuk meringankan suatu beban (Burhani dalam Aisyah, 2016). Dalam kehidupan  bermasyarakat tak seorang pun manusia mampu melakukan segala sesuatu dengan sendiri, karena pada hakikatnya manusia memang makhluk sosial. Pertolongan yang diberikan terhadap orang lain dapat berupa materi, jasa, nasehat dan lain segainya. Akibatnya dari nilai tolong-menolong itulah proses interaksi antar individu tercipta dengan baik.
3. Nilai sosial kerukunan
 	Hidup yang rukun akan tercipta jika dalam diri setiap individu ditanamkan sifat damai, saling menghargai dan saling menghormati antar sesama dalam sebuah lingkungan maka perpecahan akan mudah dihindari karena merasa satu dengan yang lainnya sudah saling memahami (Aisyah, 2016). Selain itu, kerusuhan akan mudah diredakan karena dengan hidup rukun secara otomatis menguntungkan semua pihak. Kerukunan dalam kehidupan akan memberi manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup, sebaliknya konflik dan pertikaian dapat menimbulkan permusuhan.
4. Bekerjasama
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama (Aisah, 2015). Bekerjasama harus dilakukan dengan iklim yang menyenangkan sehingga pembagian kerja dapat diterima dengan baik. Dengan bekerjasama, maka setiap pekerjaan yang dilakukan terasa lebih ringan.
Manusia, masyarakat, dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam artinya yang utuh karena pada ketiga unsur inilah kehidupan makhluk sosial berlangsung. Manusia pada dasarnya adalah makhluk budaya yang harus membudayakan dirinya dan mampu melepaskan diri dari ikatan dorongan nalurinya serta mampu menguasai alam sekitarnya dengan alat pengetahuan yang dimilikinya.
Menurut Melville J. Herkovits dan Bronislaw Malinowski (dalam Soerjono Soekanto, 2001) mengemukakan bahwa Cultural Determinism berarti segala sesuatu yang terdapat di dalam masyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu. Kemudian Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang superorganic. Karena kebudayaan yang berturun-temurun dari generasi ke generasi tetap hidup terus. Walaupun orang-orang yang menjadi anggota masyarakat senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan kelahiran.
Kebudayaan dapat didefinisikan sebagai cara bertingkah laku, etiket, bahasa, kebiasaan, kepercayaan agama dan moral, pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai yang merupakan hasil karya manusia seperti halnya bermacam-macam benda termasuk didalamnya alat-alat teknologi. Adat istiadat dan kebudayaan mempunyai nilai pengontrol dan nilai sanksional terhadap tingkah laku anggota masyarakatnya. Maka, tingkah laku yang dianggap tidak cocok, melanggar norma dan adat istiadat, atau tidak terintegritas dengan tingkah laku umum dianggap sebagai masalah sosial. Dengan lain perkataan, kebudayaan mencangkup kesemuanya yang didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencangkup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak (Soerjono Soekanto, 2001: 189).
Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck adalah film drama romantis Indonesia tahun 2013 yang disutradarai oleh Sunil Soraya dan diproduseri oleh Ram Soraya. Film ini  diadaptasi dari novel  karangan Buya Hamka dengan judul yang sama. Tenggelamnya kapal van der wijck mengisahkan tentang perbedaan latar belakang sosial yang menghalangi hubungan cinta sepasang kekasih hingga berakhir dengan kematian. Film ini diproduksi oleh Soraya Intercine Films, dibintangi oleh Pevita Pearce, Herjunot Ali, Reza Rahadian, dan Randy Danistha.
Kisah tenggelamnya kapal van der wijck pertama kali dimuat sebagai kisah bersambung dalam Harian Pedoman Masjarakat milik Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) pada tahun 1938. Sebagai sebuah kisah bersambung, kisah tenggelamnya kapal van der wijck mendapatkan banyak apresiasi positif dari para pembacanya. Buya Hamka akhirnya menerbitkan kisah Hayati dan Zainuddin ini dalam bentuk buku pada tahun 1939 dengan judul Tenggelamnya kapal van der wijck. 
Kisah ini sebenarnya terinspirasi dari kisah nyata tenggelamnya sebuah kapal penumpang Van Der Wijck di laut Jawa, sebelah Timur Laut Semarang pada 21 Oktober 1936. Berdasarkan kisah sejarah ini, Buya Hamka membuat sebuah roman tragedi fiksi dengan bumbu percintaan yang terhalang adat, seperti kisah yang kita nikmati sekarang dengan bumbu kisah tenggelamnya sebuah kapal penumpang yang berdasarkan kisah nyata. 
Menceritakan tentang kisah seorang pemuda yang bernama Zainuddin (diperankan Herjunot Ali) dalam memperjuangkan hidupnya di tanah kelahiran sang ayah di Batipuh untuk mendalami ilmu agama. Menjadi seseorang yang asing dan dikucilkan lantaran memiliki seorang ibu berdarah bugis, hingga Zainuddin bertemu dengan sosok Hayati (diperankan Pevita Pearce) di sebuah Surau tempat mengaji. Hayati merupakan perempuan murni keturunan Minang yang mana kedua orang tuanya telah meninggal. Hayati tinggal dengan Mamaknya yang merupakan seorang pemuka adat. Film yang menceritakan tentang suatu budaya yang sangat kental dengan adat istiadat Minangkabau, dimana dalam film ini suku Minangkabau sangat menentang pernikahan yang memiliki darah campuran atau mempunyai dua suku. 
 Pesan film sebagai media komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. Nilai dalam film menggunakan mekanisme lambang-lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, percakapan dan sebagainya. Oleh karena itu peneliti ingin menggali nilai-nilai sosial yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck secara mendalam.
Dapat dilihat dari sejumlah penelitian film yang mengambil berbagai topik seperti: pengaruh film terhadap anak, film dan agresivitas, film dan politik, dan seterusnya. Penelitian tentang dampak film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linier. Artinya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. 
Pemilihan film tenggelamnya kapal van der wijck sebagai bahan penelitian karena terdapat nilai-nilai yang bisa dijadikan bahan pembelajaran seperti nilai-nilai sosial, nilai-nilai keagamaan, norma-norma dan nilai-nilai kebudayaan. 
Dalam berbagai kelompok sosial, manusia membutuhkan norma-norma pengaturannya. Terdapat norma-norma sosial sebagai patokan untuk bertingkah laku bagi manusia di kelompoknya. Pertama, norma agama atau religi, yaitu norma yang bersumber dari tuhan yang diperuntukan bagi umat-Nya. Kedua, norma kesusilaan atau moral, yaitu norma yang bersumber dari hati nurani manusia untuk mengajak pada kebaikan dan menjauhi keburukan. Ketiga, norma kesopanan atau adat adalah  norma yang bersumber dari masyarakat dan berlaku terbatas pada lingkungan masyarakat yang bersangkutan. Keempat, norma hukum, yaitu norma yang dibuat masyarakat secara resmi (negara) yang diberlakukannya dapat dipaksakan.
Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan tentang nilai-nilai sosial dan nilai kebudayaan. Karena dalam film ini syarat akan nilai-nilai sosial dan kebudayaan Minangkabau. Dengan latar belakang kehidupan masyarakat Minangkabau, film ini menampilkan bagaimana kehidupan sosial dan budaya yang begitu kental. Sehingga adat istiadat dijadikan patokan untuk mengatur segala kehidupan masyarakat pada masa itu. Salah satu contohnya Zainuddin yang memiliki garis keturunan Bugis tidak diterima dengan baik oleh masyarakat Minangkabau karena adat memang menentang siapa saja yang memiliki garis keturunan campuran.
Nilai-nilai sosial dan nilai kebudayaan yang diceritakan dalam film ini merupakan gambaran kehidupan masyarakat Minangkabau pada zaman itu. Film ini pun dikemas semenarik dan seapik mungkin sehingga penonton dapat dengan mudah memahami nilai-nilai yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.
[bookmark: 7]Oleh karena itu, dilihat dari latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck ini.
B. Fokus Penelitian
 	Dengan melihat latar belakang yang dikembangkan diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini kepada nilai-nilai yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.

C. Sub Fokus
Berdasarkan fokus penelitian diatas,  peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini:
1. Apa saja nilai-nilai sosial yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck?
2. Bagaimana nilai-nilai kebudayaan terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti mempunyai tujuan yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai sosial apa sa yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.
2. Untuk memaparkan apa saja nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai tinjauan untuk memahami nilai-nilai sosial yang terkandung dalam film terutama dalam film tenggelamnya kapal van der wijck
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu komunikasi umumnya dan kajian komunikasi massa khususnya berkaitan dengan film.
2. Manfaat Praktik
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa untuk mengkaji bagaimana menganalisis pesan sosial  dalam sebuah film.

F. Definisi Operasional
1. Film
Sebagai sebuah media yang mempunyai karakter audio visual, yaitu suara dan gambar, film mempunyai nilai lebih dalam menyampaikan pesan dan makna. Karena itu, film mampu membawa dan memberikan pengalaman serta perasaan penonton untuk mengikuti alur cerita secara lebih mendalam. Hanya saja yang terpenting dalam sebuah film adalah kemasan dan alur cerita yang menarik sehingga menimbulkan interest audience agar mengikuti cerita dalam film hingga akhir.
Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. Sejak itu, maka merebaklah berbagai penelitian yang hendak melihat dampak film terhadap masyarakat (Sobur, 2016: 127).
2. Nilai Sosial
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkaitan dengan nilai. Manusia memberikan nilai pada sesuatu. Sesuatu itu bisa dikatakan adil, baik, indah, cantik, anggun dan sebagainya. Nilai merupakan sesuatu yang diharapkan oleh manusia. Nilai merupakan sesuatu yang baik yang dicitakan manusia. Contohnya,  semua manusia mengharapkan keadilan. Keadilan sebagai nilai adalah normatif (Herimanto, 2016:128).
Nilai (value) mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan, benda, cara untuk mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu benar (mempunyai nilai kebenaran), indah (nilai keindahan/estetik), dan religius (nilai ketuhanan).
Pengertian nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap sesuatu yang dianggap baik, luhur, pantas dan mempunyai daya guna fungsional bagi masyarakat (Denni Pratama Putra: 2014). Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses menimbang.
3. Nilai Kebudayaan
Kebudayaan dapat didefinisikan sebagai cara bertingkah laku, etiket, bahasa, kebiasaan, kepercayaan agama dan moral, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang merupakan hasil karya manusia. Kebudayaan merupakan sebuah jalan atau arah dalam betindak atau berpikir, sehubungan dengan pengalaman-pengalaman yang fundamental. Oleh sebab itu kebudayaan tak dapat dilepaskan dari individu dan masyarakat. Kebudayaan itu sendiri terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative. Artinya, mencankup segala cara-cara atau pola pikir, merasakan dan bertindak (Hanafie, 2016: 104).






    BAB II
KAJIAN TEORI

A. Nilai-Nilai Sosial
Menurut kodratnya, manusia di mana pun pada zaman apapun, selalu hidup bersama, hidup berkelompok. Dalam sejarah perkembangan manusia tidak terdapat seorang pun yang hidup menyendiri, terlepas dari pergaulan masyarakat. Sejak dulu, pada diri manusia terdapat hasrat untuk berkumpul dengan sesamanya dalam satu kelompok, hasrat untuk bermasyarakat. Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena sifatnya yang ingin bergaul satu sama lain, sebagai individu (perorangan) yang mempunyai kehidupan jiwa yang menyendiri, namun manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yang senantiasa hidup dengan orang lain (masyarakatnya). Ia tidak dapat merealisasikan potensi hanya dengan dirinya sendiri. Manusia akan membutuhkan manusia lain untuk hal tersebut, termasuk dalam mencukupi kebutuhannya (Herimanto, 2016: 47).
Manusia sebagai pribadi adalah berhakikat sosial. Artinya, manusia akan senantiasa dan selalu berhubungan dengan orang lain. Manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Fakta ini memberikan kesadaran akan “ketidakberdayaan” manusia dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. Kebutuhan akan orang lain dan interaksi sosial membentuk kehidupan berkelompok pada manusia. Berbagai tipe kelompok sosial tumbuh seiring dengan kebutuhan manusia untuk saling berinteraksi.
Dalam berbagai kelompok sosial ini, manusia membutuhkan norma-norma pengaturannya. Terdapat norma-norma sosial sebagai patokan untuk bertingkah laku bagi manusia di kelompoknya. Norma-norma tersebut ialah:
a. Norma agama atau religi, yaitu norma yang bersumber dari tuhan yang diperuntukan bagi umat-Nya.
b. Norma kesusilaan atau moral, yaitu norma yang bersumber dari hati nurani manusia untuk mengajak pada kebaikan dan menjauhi keburukan.
c. Norma kesopanan atau adat adalah  norma yang bersumber dari masyarakat dan berlaku terbatas pada lingkungan masyarakat yang bersangkutan.
d. Norma hukum, yaitu norma yang dibuat masyarakat secara resmi (negara) yang diberlakukannya dapat dipaksakan.
Bukan hanya norma yang menjadi patokan bagi tingkah laku manusia, namun nilai menjadikan manusia terdorong untuk melakukan tindakan agar harapan itu terwujud dalam kehidupannya. Nilai diharapkan mampu mendorong manusia untuk berbuat sesuatu. Contoh nilai adalah keindahan, keadilan, kemanusiaan, kesejahteraan, kearifan, keanggunan, kebersihan, kerapian, keselamatan, dan sebagainya. Dalam kehidupan ini banyak sekali nilai yang melingkupi. Nilai yang beragam dapat diklasifikasikan ke dalam macam atau jenis nilai.
Nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku. Menurut Bambang Daroeso, nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. Menurut Darji Darmodiharjo adalah kualitas atau keadaan yang bermanfaat bagi manusia baik lahir maupun batin. Sesuatu dianggap bernilai apabila sesuatu itu memiliki sifat sebagai berikut: menyenangkan (peasent), berguna (useful), memuaskan (satisfying), menguntungkan (profitable), menarik (interesting), keyakinan (belief) (Herimanto dan Winarno, 2016: 127).
Prof. Drs. Notonegoro, S.H. menyatakan ada tiga macam nilai, yaitu: Pertama, nilai materil yang berguna bagi jasmani manusia. Kedua, nilai vital yang berguna bagi manusia untuk dapat melaksanakan kegiatan. Ketiga, nilai kerohanian dibedakan menjadi 4 macam, yaitu nilai kebenaran bersumber pada akal pikir manusia (rasio, budi, dan cipta), nilai estetika (keindahan) bersumber pada kehendak manusia, nilai kebaikan atau nilai moral bersumber pada kehendak keras, karsa hati, dan nurani manusia. Keempat, nilai religius (ketuhanan) yang bersifat mutlak dan bersumber pada keyakinan manusia (Herimanto, 2016: 128). 
Dipandang dari jurusan nilai-nilai, maka yang terjadi dalam proses tersebut adalah penerimaan nilai-nilai, penolakan nilai-nilai yang sudah diterima, dan penerimaan nilai-nilai baru. Kalau perubahan ini dipandang dari jurusan kebudayaan sebagai sistem pengetahuan dan sistem makna maka yang terjadi adalah penerimaan suatu kerangka makna atau kerangka pengetahuan, penolakan kerangka tersebut, dan penerimaan kerangka pengetahuan dan kerangka makna yang baru (Kleden, 1987:169).
Pitirim A. Sorokin memberikan definisi pelapisan masyarakat sebagai berikut: “Pelapisan masyarakat adalah perbedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas yang tersusun secara bertingkat (hierarchis). Pelapisan masyarakat berarti jenjang status dan peranan yang relatif permanen yang terdapat di dalam sistem sosial (dari kelompok kecil sampai ke masyarakat) di dalam hal pembedaan hak, pengaruh dan kekuasaan (Ahmadi, 1991: 197).
Pendapat tradisional tentang masyarakat primitif sebagai masyarakat yang komunistis yang tanpa hak milik pribadi dan perdagangan adalah tidak benar. Jika kita tidak menemukan masyarakat yang tidak berlapis-lapis diantara aliran masyarakat yang primitif maka lebih tidak mungkin lagi untuk menemukannya di dalam masyarakat yang telah lebih maju atau berkembang (Ahmadi, 1991: 198).
Segala hal yang berbeda dengan kurang baik, kurang estetis, bertentangan dengan kodrat alam dan sebagainya. Hal-hal tersebut diatas dikenal sebagai ethnosentrisme, yaitu suatu kecendrungan yang mengaangap nilai-nilai dan norma-norma kebudayaannya sendiri sebagai suatu yang prima, terbaik, mutlak, dan pergunakannya sebagai tolak ukur untuk menilai dan membedakanya dengan kebuayaan lain (Ahmadi, 1991: 278-279).
Perubahan dalam masyarakat pada prinsipnya merupakaan suatu proses yang terus menerus artinya setiap masyarakat pada kenyataannya akan mengalami perubahan, akan tetapi perubahan antara kelompok dengan kelompok lain tidak selalu sama (kompleks) serta banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Masalah perubahan masyarakat, banyak ahli yang mendefenisikannya. Misalnya Soekanto (1990) berpendapat bahwa perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya (Hatu, 2011:2).
Selain itu, nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir manusia dalam memenuhi peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas dikalangan anggota kelompok masyarakat.
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses menimbang oleh karena itu dapat diartikan nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap sesuatu yang dianggap baik, luhur, pantas dan mempunyai daya guna fungsional bagi masyarakat (Denni Pratama Putra: 2014: 20).
Nilai sosial mampu memperlihatkan suatu hubungan individu dengan individu lainnya, terjalin sebagai anggota masyarakat. Nilai sosial sangat nyata dalam aktivitas bermasyarakat contohnya saja masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan gotong royong, ikut sebagai peserta dalam musyawarah, kerukunan dan sebagainya. Adapun nilai-nilai yang menyangkut tentang nilai sosial adalah nilai perilaku yang menggambarkan suatu tindakan masyarakat, nilai tingkah laku yang menggambarkan suatu kebiasaan dalam lingkungan masyarakat, serta nilai sikap yang secara umum menggambarkan kepribadian suatu masyarakat dalam lingkungannya (Alfin dalam Aisah, 2015).
Dalam bermasyarakat, nilai sosial pun memiliki peran penting, diantaranya:
1. Alat untuk menentukan harga sosial, kelas sosial seseorang
2. Mengarahkan masyarakat untuk berpikir dan bertingkah laku sesuai dengan nilai yang ada
3. Memotivasi manusia untuk berperilaku sesuai dengan yang diharapkan
4. Alat solidaritas atau mendorong masyarakat untuk bekerjasama
5. Pengawas, pembatas, pendorong dan penekan individu untuk selalu berbuat baik (Setiadi dan Kolip dalam Gloria, 2013).
Nilai sosial merupakan sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan merupakan dasar untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang penting. Nilai sosial lahir dari kebutuhan kelompok sosial akan seperangkat ukuran untuk mengendalikan beragam kemauan warganya yang senantiasa berubah dalam berbagai situasi. Dengan ukuran itu masyarakat akan tahu mana yang baik atau buruk, benar atau salah dan boleh atau dilarang (Gloriani, 2013).
Adapun macam-macam nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat tak bisa lepas dari hal-hal berikut, diantaranya:
5. Nilai sosial kasih sayang
 	Kasih sayang merupakan perasaan cinta kasih dari manusia terhadap objek di luar dirinya (Burhani dalam Aisyah, 2016). Nilai kasih sayang tidak hanya tertuju kepada pasangan  saja, melainkan juga kepada orang tua, sanak saudara, teman, lingkungan sekitar dan benda-benda yang dimiliki. Apabila kasih sayang tidak ada antar sesama maka tidak akan terwujud persaudaraan sesamanya, tak seorangpun yang merasa memiliki tanggung jawab terhadap orang lain, memiliki keadilan dan pengorbanan terhadap sesama.
6. Nilai sosial tolong menolong
 	Tolong menolong merupakan proses saling membantu untuk meringankan suatu beban (Burhani dalam Aisyah, 2016). Dalam kehidupan  bermasyarakat tak seorang pun manusia mampu melakukan segala sesuatu dengan sendiri, karena pada hakikatnya manusia memang makhluk sosial. Pertolongan yang diberikan terhadap orang lain dapat berupa materi, jasa, nasehat dan lain segainya. Akibatnya dari nilai tolong-menolong itulah proses interaksi antar individu tercipta dengan baik.
7. Nilai sosial kerukunan
 	Hidup yang rukun akan tercipta jika dalam diri setiap individu ditanamkan sifat damai, saling menghargai dan saling menghormati antar sesama dalam sebuah lingkungan maka perpecahan akan mudah dihindari karena merasa satu dengan yang lainnya sudah saling memahami (Aisyah, 2016). Selain itu, kerusuhan akan mudah diredakan karena dengan hidup rukun secara otomatis menguntungkan semua pihak. Kerukunan dalam kehidupan akan memberi manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup, sebaliknya konflik dan pertikaian dapat menimbulkan permusuhan. Apabila suatu masyarakat menganut nilai kerukunan ini, maka secara tidak langsung masyarakat itu sendiri sudah membangun situasi sosial yang damai antar sesamanya.
8. Bekerjasama
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama (Aisah, 2015). Bekerjasama harus dilakukan dengan iklim yang menyenangkan sehingga pembagian kerja dapat diterima dengan baik. Dengan bekerjasama, maka setiap pekerjaan yang dilakukan terasa lebih ringan.
Rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan segala kaidah-kaidah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk mengatur masalah-masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas. Di dalamnya termasuk agama, ideologi, kebatinan, kesenian, dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari manusia karena hanya manusialah yang hidup bermasyarakat yaitu bersama-sama dan saling memandang sebagai penanggung kewajiban dan hak (Soerjono Soekanto, 2001:189).
B. Nilai Kebudayaan
Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali orang yang mempermasalahkan tentang ras, agama maupun suku yang dikaitkan dengan stratifikasi sosial. Kelompok ini menganggap bahwa ras, suku, dan agama mereka berada pada kelas superior. Tetapi semua itu tidak terlepas pada prinsip yang dimiliki setiap individu masing-masing. Anggapan tersebut dapat terjadi apabila di suatu daerah terdapat ras, suku maupun agama yang dominan (Hanafie, 2016: 155).
Unsur kebudayaan yang dianggap sebagai cultural universals, yaitu:
1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah tangga, senjata, alat-alat produksi, transport dan sebagainya)
2) Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi dan sebagainya)
3) Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem perkawinan)
4) Bahasa (lisan maupun tertulis)
5) Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak dan sebagainya)
6) Sistem pengetahuan
7) Religi (sistem kepercayaan).
Kebudayaan dapat didefinisikan sebagai cara bertingkah laku, etiket, bahasa, kebiasaan, kepercayaan agama dan moral, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang merupakan hasil karya manusia. Kebudayaan merupakan sebuah jalan atau arah dalam betindak atau berpikir, sehubungan dengan pengalaman-pengalaman yang fundamental. Oleh sebab itu kebudayaan tak dapat dilepaskan dari individu dan masyarakat. Kebudayaan itu sendiri terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative. Artinya, mencankup segala cara-cara atau pola pikir, merasakan dan bertindak (Hanafie, 2016: 104).
Ketidaksinambungan budaya disebabkan oleh adanya bermacam-macam budaya dan sub-budaya yang berbeda satu sama lain, dan tidak saling mengait atau mendukung. Misalnya kebudayaan-miskin dan kebudayaan-kaya, kebudayaan pedesaan dan kebudayaan urban/perkotaan, suku-suku, dan perbedaan etnis lainnya. Pada ketidaksinambungan kultural ini yang menonjol ialah kontras-kontras yang sangat menyolok dan jarak sosial yang terlalu lebar serta terdapat jurang pemisah yang terlalu dalam. (kartini kartono, 2015:24).
Setiap suku bangsa atau ras tertentu akan memiliki ciri khas kebudayaan, yang sekaligus menjadi kebanggan mereka. Suku bangsa, ras tersebut dalam kehidupan sehari-hari bertingkah laku sejalan dengan norma-norma, nilai-nilai yang tekandung dan tersifat dalam kebudayaan tersebut. Suku bangsa, ras tersebut cenderung menganggap kebudayaan mereka sebagai suatu yang prima, riil, logis, sesuai dengan kodrat alam dan sebagainya (Hanafie, 2016: 194). 
Tindakan manusia dalam masyarakat selalu mengikuti pola-pola perilaku masyarakat, kecuali terpengaruh oleh tindakan bersama. Oleh karena itu pola-pola perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh kebudayaan masyarakatnya. Kaidah yang timbul dari masyarakat sesuai dengan kebutuhannya pada suatu saat, lazimnya dinamakan adat-istiadat. Adat istiadat mempunyai akibat hukum yang bernama hukum adat juga mempunyai akibat-akibatnya apabila dilanggar oleh anggota masyarakat dimana adat-istiadat itu berlaku (Soerjono Soekanto, 2001:197).
Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang saling berbeda namun masing-masing memiliki sifat hakikat yang berlaku umum bagi semua kebudayaan, diantaranya:
1. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia.
2. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi tertentu, dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan
3. Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah-lakunya.
4. Kebudayaan mencangkup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-tindakan yang diizinkan (Soerjono Soekanto, 2001: 200).

C. Film
Dizaman sekarang ini, film merupakan salah satu hiburan yang dapat diakses dengan mudah. Masyarakat sudah tidak asing lagi menonton film, baik di televisi, bioskop, maupun melalui media media tradisional seperti layar tancap. Masyarakat bisa setiap hari menonton film lebih dari satu judul film ke judul film lainnya, ini dikarenakan kecanggihan teknologi sudah semakin maju.
Film mempunyai banyak pengertian yang masing-masing artinya dapat dijabarkan secara luas. Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungapkan realita sosial yang terjadi di sekitar lingkungan tempat dimana film itu sendiri tumbuh.
Film dimasukan ke dalam kelompok Komunikasi Massa. Selain mengandung aspek hiburan, juga memuat pesan edukatif. Namun aspek sosial kontrolnya tidak sekuat pada suratkabar atau majalah serta televisi yang memang menyiarkan berita berdasarkan fakta terjadi. Fakta dalam film ditampilkan secara abstrak, dimana tema cerita betitik-tolak dari fenomena yang terjadi di tengah masyarakat (Amir, 1999: 27).
Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan paling penting dalam film adalah gambar dan suara: kata yang diucapkan (ditambah dengan suara-suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar) dan musik film (Sobur, 2016: 128).
Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak. Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang media pembujuk. Namun yang jelas, film sebenarnya punya kekuatan bujukan atau persuasi yang besar. Kritik publi dan adanya lembaga sensor juga menunjukan bahwa sebenarnya film sangat berpengaruh (Munandar dan Priatna, 2003:252).
Komunikasi yang tercipta melalui media film hanya berjalan satu arah kepada komunikan yaitu penonton. Untuk menyampaikan amanat film tersebut maka dibutuhkan media. Oleh karena itu dalam bahasa film tersebut terdapat 3 faktor utama yang mendasarinya yaitu: gambar/visual, suara/audio, keterbatasan waktu.
 Film itu seperti pabrik mimpi, yang membuat orang menonton agar dapat merasakan dan mencari-cari apakah ada kesesuaian antara pengalaman pribadi dengan cerita film, dengan itu banyak pelajaran penting di dalamnya. Sehingga film dapat membentuk budaya khalayak dalam kehidupan sehari-hari, seperti meniru cara bicara, gaya, mode dari para aktris di dalamnya, bahkan penonton dapat memperoleh pengetahuan baru yang tidak pernah terlintas sebelumnya (Tamburaka, 2013: 63).
Film berbeda dengan cerita buku, atau cerita sinetron. Walaupun sama-sama mengangkat nilai esensial dari sebuah cerita, film mempunyai asas sendiri. Selain asas ekonomi bila dilihat dari kacamata industri, asas yang membedakan film dengan cerita lainnya adalah asas sinematografi. Asas sinematografi tidak dapat digabungkan dengan asas-asas lainnya karena asas ini berkaitan dengan pembuatan film. Asas sinematografi berisikan bagaimana tata letak kamera sebagai alat pengambilan gambar, bagaimana tata letak properti dalam film, tata artistik, dan berbagai pengaturan pembuatan film lainnya.
Menurut Undang-Undang No.8 Tahun 1992 yang dimaksud dengan film ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukan atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, atau lainnya. 
Film dapat dibagi berdasarkan:
a. Berdasarkan cerita. Pertama, film fiksi merupakan film yang dibuat berdasarkan imajinasi manusia, dengan kata lain film ini tidak didasarkan pada kejadian nyata. Kedua, film nonfiksi yang pembuatannya diilhami oleh suatu kejadian yang benar-benar terjadi.
b. Berdasarkan orientasi pembuatannya. Pertama, film komersial yang orientasi pembuatannya adalah bisnis dan mengejar keuntungan. Kedua, film nonkomersial dibuat bukan dalam rangka mengejar target keuntungan dan asasnya bukan untuk menjadikan film sebagai komoditas, melainkan murni sebagai seni dalam menyampaikan suatu pesan dan sarat akan tujuan.
c. Berdasarkan genre. Terdapat beragam genre film yang biasa dikenal masyarakat selama ini, di antaranya: action, komedi, drama, petualangan, epik, musikal, perang, science fiction, pop, horor, gangster, thriller, fantasi, disaster/ bencana (Tamburaka, 2013: 115).
Dapat dikatakan bahwa sebenarnya film merupakan realitas dari dunia nyata yang kemudian dikonstruksi ulang menurut ide pembuatannya dan ditampilkan kembali pada khalayak seolah-olah itulah realitas sesungguhnya. Meskipun begitu, realitas sesungguhnya tidak akan pernah sama dengan realitas yang dikonstruksikan ulang oleh sutradara film. Kita hanya dapat memahaminya melalui proses produksi yang dilakukan. Kebanyakan film memiliki proses produksi umum yang sama. Film sendiri juga berarti sebuah industri, yang mengutamakan eksistensi dan ketertarikan cerita yang dapat mengajak banyak orang terlibat.
Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh menembus sasarannya, karena bersifat audio visual yaitu gambar dan suara. Dengan gambar dan suara, film mampu menyampaikan maksud dan tujuannya melalui cerita dalam waktu singkat, ketika menonton film penonton seakan-akan bisa merasakan apa yang ada dalam film tersebut, dan bahkan dapat mempengaruhi audiens. 
Penulis naskah menulis skenario dan produser mengontrak sutradara serta pemain utama, menyiapkan pendanaan dan jadwal syuting, serta mnegumpulkan dana yang dibutuhkan untuk membayar ongkos produksi. Sutradara, asisten sutradara, manajer produksi, dan produksi merancang urutan syuting tiap-tiap adegan. Jika memungkinkan para aktor melakukan gladi resik. Produser, sutradara, dan desainer bekerja sama mengikhtisarkan tampilan film, bagaimana adegan dilakukan, memasang konstruksi dan dekorasi, kostum-kostum, makeup dan tata rambut, dan tata lampu (pencahayaan).
Sebuah film sebenarnya diambil gambar secara adegan per adegan, dan adegan diambil gambar secara shot demi shot. Adegan-adegan tergantung berbagai faktor misalnya kondisi cuaca, kesediaan aktor, dan jadwal setting konstruksi. Setiap film yang telah diambil gambarnya dinamakan (pengambilan). Untuk syuting yang variatif seperti adegan pertempuran, sutradara biasanya menggunakan banyak kamera untuk mengurangi banyaknya take tersebut. Meskipun menggunakan banyak kamera, sutradara bisa saja membutuhkan banyak take untuk hasil yang maksimal.
Setelah masing-masing take selesai, sutradara akan mendiskusikan dengan operator kamera dan production sound mixer (orang yang bertugas mengombinasikan suara dalam proses produksi). Cover shot adalah shot yang jernih yang diedit kedalam master shot, membubuhkan efek dramatis yang semestinya pada adegan dan mendetailkan dari setiap gerak adegan ke gerak adegan. 
Hasil produksi akhir sebuah film disebut cut final. Film kemudian siap untuk masuk ke proses sound editing, proses final arrasement music, dan mixing. Dengan memahami proses produksi film yang ada kita dapat mengetahui bahwa sebenarnya film itu dirancang oleh sutradara, dilakonkan oleh aktris dan setiap adegan-adegan di dalamnya sudah ditentukan. Sehingga tidak ada sebenarnya peristiwa yang nyata terjadi begitu saja, tetapi diproses melalui sebuah produksi film, yang dilakukan kegiatan editing (memotong) adegan yang kurang penting (Tamburaka, 2013: 119).
D. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
Tenggelamnya kapal van der wijck diadaptasi dari novel mahakarya sastrawan sekaligus budayawan Haji Abdul Malik Karim Amrullah, atau Hamka, dan menjadi film termahal yang pernah diproduksi oleh Soraya Intercine Films. Selain itu, juga banyak riset dan hal-hal lainnya yang wajib dipenuhi untuk mendapatkan gambar yang maksimal, yang juga membuat ongkos produksi tinggi.
Observasi, proses praproduksi, pemilihan pemeran, sampai penulisan skenario pun dimulai sejak tahun 2008, yang artinya sudah berjalan selama lima tahun. Salah satu elemen tersulit adalah menemukan kapal yang menyerupai kapal Van Der Wijck pada tahun 1930-an. Pada akhirnya, replika kapal dibuat ulang dengan memesan kapal dari Belanda, yang memang menjadi produsen asli kapal Van der Wijck.  
Untuk proses penyuntingan dilakukan selama 4-5 bulan setelah proses syuting selama 6 bulan dengan 300 adegan. Hasilnya, film ini berakhir dengan durasi selama 2 jam 49 menit. Seluruh kostum dalam film ini dibuat oleh perancang busana Samuel Wattimena. Sedangkan untuk penulisan skenario mengalami proses revisi selama beberapa kali karena sutradara ingin menyampaikan semangat dan pesan dari novel karangan Hamka, yang tak hanya menyajikan kisah cinta biasa. Riset yang dilakukan untuk latar dan properti otentik seperti mobil, baju, dan barang-barang era 1930-an, juga membutuhkan waktu yang tak singkat. Proses pengambilan gambarnya sendiri dilakukan di Medan, Padang, Surabaya, Lombok, dan Jakarta.
Kesulitan lainnya adalah sang sutradara juga harus mencari laut yang tidak memiliki ombak kencang, karena kapal Van der Wijck dikisahkan tenggelam bukan karena ombak besar. Sementara tempat syuting lautnya kencang sekali. Akhirnya tim produksi mendatangkan tenaga ahli dari luar untuk menampilkan efek tenggelam tanpa menggunakan animasi. Salah seorang penulis skenario, Donny Dhirgantoro menjelaskan skenario ditulis selama dua tahun dengan riset yang mendalam. Bersama dengan Imam Tantowi, keduanya menyusun skenario yang sesuai dengan era tersebut mengenai kapal hingga adat Minang untuk menjadi bahan bagi para pemain film.
Film tenggelamnya kapal van der wijck rilis pertama kali tahun 2013 dan yang kedua tahun 2014. Film tenggelamnya kapal van der wijck  yang disutradarai oleh Sunil Soraya dan diproduseri Ram Soraya ini bersetting pada tahun 1930, terjalinlah kisah cinta yang bersemi antara 2 orang anak manusia Zainuddin (Herjunot Ali) dan Hayati (Pevita Pearce) terhalang oleh masalah adat. Dalam film ini juga diperankan oleh artis ternama di Indonesia diantaranya, Reza Rahardian, Rendy Nidji, Arzetti Bilbina, Kevin Andrean, Jajang C. Noer, dll.
Film ini menceritakan tentang suatu keadaan yang sangat kental dengan adat istiadat.  Dalam film tenggelamnya kapal van der wicjk, suku Minangkabau sangat menentang pernikahan yang memiliki darah campuran atau mempunyai dua suku. Kisah seorang pemuda yang bernama Zainuddin (Herjunot Ali) yang memiliki darah Minang dan Bugis, ayahnya berasal dari Minang sedangkan ibunya berasal dari Bugis. Karena kedua orang tua Zainuddin telah lama meninggal dunia dan hidup bersama sang nenek pun memutuskan untuk berlayar ke tanah kelahiran ayahnya di Batipuh untuk mendalami ilmu agama. Dan sosok Hayati (Pevita Pearce) perempuan murni yang merupakan keturunan Minang yang juga yatim piatu dan tinggal bersama salah satu pemuka adat di Minang. Di desa tempat Zainuddin mendalami agama, bertemulah dia dengan seorang gadis. Dialah Hayati yang cantik dan sholehah berdarah asli Minangkabau yang menjadi bunga desa.
Peraturan adat istiadat yang teguh menjadikan hubungan mereka mendapatkan pertentangan oleh masyarakat suku adat. Tidak terkecuali oleh datuk ketua adat yang merawat Hayati. Zainuddin dinilai seseorang yang miskin dan tidak jelas asal usulnya. Hubungan mereka yang tidak mendapatkan restu lantaran aturan adat memaksa Zainuddin harus diusir dari desa batipuh dan berpindah ke Padang Panjang.
Hari terakhir sebelum Zainuddin pergi dari desa tersebut, Zainuddin mendapat sebuah kenang-kenangan dari Hayati berupa sehelai kain putih sebagai tanda untuk mengikat tali cinta mereka. Zainuddin berjanji suatu saat akan kembali ke desa tersebut, untuk meminang Hayati menjadi istrinya. Hayati pun sanggup menunggu sampai kapanpun itu.
Hayati yang sebelumnya telah berjanji untuk setia menunggu Zainuddin sampai pria itu mampu melamarnya, pada akhirnya mengkhianati cinta suci mereka. Lamaran Zainuddin ditolak keluarga Hayati. Hayati dipaksa menikah dengan Aziz (Reza Rahadian), laki-laki kaya terpandang yang lebih disukai keluarga Hayati daripada Zainuddin. Kecewa, Zainuddin pun memutuskan untuk berjuang, pergi dari ranah Minang dan merantau ke tanah Jawa demi bangkit melawan keterpurukan cintanya. Zainudin bekerja keras membuka lembaran baru hidupnya. Sampai akhirnya ia menjadi penulis terkenal dengan karya-karya masyhur dan diterima masyarakat seluruh Nusantara.
Tetapi sebuah peristiwa tak diduga kembali menghampiri Zainuddin yang telah sukses. Dalam sebuah pertunjukan opera, Zainuddin kembali bertemu Hayati, kali ini bersama Aziz, suaminya.
Seiring berjalannya waktu juga akhirnya Azis bangkrut kemudian rela menceraikan Hayati demi Zainuddin yang telah banyak membantunya saat itu dan bunuh diri di sebuah hotel. Tetapi Zainuddin menolak untuk menerima Hayati demi membalas dendamnya terhadap Hayati atas pengkhianatan yang dilakukan Hayati. 
Pada akhirnya, kisah cinta Zainuddin dan Hayati menemui ujian terberatnya; Hayati pulang ke tanah Minang dengan menaiki kapal Van der Wijck. Kapal tersebut tenggelam dalam perjalanan menuju, dan ikut menenggelamkan Hayati, tetapi saat itu Hayati berhasil diselamatkan. Hayati meninggal setelah Zainuddin mengajarkannya mengucap kalimat Syahadat. Zainuddin pun juga meninggal tidak lama kemudian karena menanggung penyesalan yang tidak berkesudahan.
E. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis melihat penelitian terdahulu dengan tinjauan kepustakaan dan penelitian yang dilakukan tidak tumpang tindih terhadap apa yang diteliti, maka penulis menemukan pembahasan yang sedikit berkaitan tentang Analisis Nilai Sosial dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck ini. Adapun penelitian itu adalah yang dilakukan oleh Akhmad Kurniawan NIM 11730098 Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015 yang berjudul Analisis isi kritik sosial dalam film dokumenter “Belakang Hotel”. Hasil penelitian ini lebih menunjukan kepada bentuk-bentuk kritik sosial yang dilakukan oleh masyarakat terhadap permasalahan yang terjadi. Bagaimana bentuk pemberontakan masyarakat terhadap pembangunan hotel-hotel yang sangat berdampak buruk kepada kelancaran hidup masyarakat sekitarnya.
Perbedaan skripsi Akhmad Kurniawan dengan penelitian yang peneliti bahas adalah Akhmad Kurniawan lebih memfokuskan kepada kritik sosial yang dilakukan oleh masyarakat terhadap permasalahan yang terjadi. Sedangkan yang peneliti bahas lebih kepada bentuk penyampaian  nilai-nilai sosial dalam sebuah film.

Skripsi Denny Pratama Putra dengan judul Makna Pesan Sosial dalam Film Freedom Writers. Penelitian pada tahun 2014 Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar. Hasil penelitian ini menunjukan suatu pemaknaan akan pesan sosial dengan upaya penggalian secara lebih mendalam perihal pesan-pesan yang terjadi dalam konteks bersosial dewasa ini. Film ini menampilkan sudut pandang dalam memaknai arti berkorban dan perjuangan. Berkorban demi sesame dan berjuang untuk sesama.
Perbedaan skripsi Denny Pratama Putra dengan penelitian yang peneliti bahas yaitu skripsi Denny Pratama Putra lebih memfokuskan kepada pemaknaan akan pesan sosial secara lebih mendalam terkait perihal pesan yang terjadi dalam konteks bersosial, sedangkan yang penulis bahas yaitu tentang penyampaian nilai-nilai sosial yang lebih memfokuskan kepada hal-hal yang berhubungan dengan kebudayaan dalam film tersebut.
Skripsi Rina Mariyana dengan judul Pesan Moral dalam Film Petualangan Sherina Karya Riri Riza. Penelitian tahun 2013 Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponogoro Semarang. Hasil penelitian ini menunjukan bagaimana aspek moralitas generasi muda dalam mengenal budaya yang mulai menghilang. Menggambarkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi anak-anak, seperti menjalin persahabatan tanpa memandang status sosial.
Perbedaan skripsi Rina Mariyana dengan penelitian yang peneliti bahas yaitu skripsi Rina Mariyana lebih memfokuskan kepada aspek moralitas anak-anak dalam mengenal budaya tanpa memandang status sosial yang ada, sedangkan yang penulis bahas lebih memfokuskan kepada bagaimana kebudayaan masyarakat zaman dulu sehingga menimbulkan makna sosial.



  BAB III
METODE PENELITIAN

F. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kualitatif dengan menggunakan teori groupthink atau teori pemikiran kelompok, untuk menunjukan suatu mode berpikir sekelompok orang yang sifatnya kohesif (terpadu), ketika usaha-usaha keras yang dilakukan anggota-anggota kelompok untuk mencapai kata mufakat (kebulatan suara) telah mengesampingkan motivasinya untuk menilai alternative-alternatif tindakan secara realistis. Sehingga dengan teori ini peneliti mendapatkan pemahaman mengenai makna pesan-pesan sosial dan kebudayaan dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.
Menurut Moleong (dalam Rahmadani: 2013) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menggunakan diri mereka sebagai instrument, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data.
G. Latar dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilakukan terhitung mulai dari survei awal sampai dengan akhir penelitian. Adapun tempat yang menjadi lokasi penelitian adalah tidak tertentu, berhubung materi yang akan diteliti adalah tentang film tenggelamnya kapal van der wijck.


H. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini film tenggelamnya kapal van der wijck. 

I. Instrumen Penelitian 
 	Penelitian kualitatif menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya (Sugiyono, 2013: 223)
 	Adapun instrument pendukung yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah DVD dan laptop. Adapun instrument pendukung yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan notebook untuk mencatat dialog-dialog yang dibutuhkan dalam film tenggelamnya kapal van der wijck.

J. Sumber Data
Sumber data adalah individu yang menjadi objek penelitian dalam memperoleh data yang berguna untuk penelitian, serta sumber data merupakan tempat atau sumber informasi untuk menggali informasi sebanyak mungkin, sesuai dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2007: 308-309). 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, sehingga mampu membantu peneliti dalam melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer
Dokumentasi berupa gambar dan teks yang atau ditampilkan dalam CD/DVD.
2. Sumber data sekunder
Data yang bisa melengkapi data utama tentang film tenggelamnya kapal van der wijck yang dimuat di internet, surat kabar, jurnal, dan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.

K. Teknik Pengumpulan Data
 	Teknik pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu aktifitas penelitian, sebab kegiatan ini sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Validitas suatu data sangat ditentukan oleh data yang diperoleh, oleh karena itu diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat pula. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk teknik pengumpulan data.
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dalam hal ini dilakukan melalui pengambilan screenshot dokumen berupa photo adegan-adegan serta dialog-dialog yangdiperlukan dalam film tenggelamnya kapal van der wijck. 
 	Data dapat dikumpulkam dengan mempelajari catatan film, situs internet, berupa buku (teks book), laporan penelitian, surat kabar, info dari TV, radio dan sebagainya. Data dapat dikumpulkan sendiri oleh peneliti atau juga dapat dengan mempekerjakan orang lain yang telah mendapat penjelasan dan pelatihan khusus. Mungkin juga pekerja sosial yang sedang melaksanakan praktiknya sekaligus juga mengumpulkan data untuk penelitiannya, khususnya apabila menggunakan single subject design (Soehartono, 1995:21). 


L. Teknik Analisis Data
 	Menurut Bodgan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2007: 334).
 	Untuk melakukan langkah-langkah dalam proses analisis data ini peneliti mengikuti pendapat Sugiyono, sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu.
2. Penyajian data, setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data yaitu bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
3. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari objek penulisan/ proses penarikan kesimpulan didasarkan pada penggabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang sesuai pada penyajian data. Melalui informasi tersebut, penulis dapat melihat objek penelitian (2007: 338-345).
Setelah melakukan penelitian maka data yang di dapatkan ini akan dihimpun dan dinarasikan, setelah itu dilakukan analisis dan penarikan kesimpulan.
M. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
 	Dalam penelitian ini untuk menjamin keabsahan data dari proposal ini peneliti akan melakukan salah satunya adalah perpanjangan pengamatan bertujuan untuk mengecek kembali apakah data yang diperoleh sudah benar atau belum.
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali menelaah apa yang sudah diteliti, melakukan pengamatan dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan ini akan dilakukan akan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. 
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